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Abstrak

Kegiatan pengabdian yang dilakukan Desa Glagahwangi, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten
bertujuan untuk memberikan edukasi terkait pembuatan pupuk hayati PGPR dari bahan akar bambu.
Pembuatan pupuk hayati memiliki tujuan yang sejalan dengan harapan untuk mewujudkan pertanian
organik yang juga dapat memajukan kesejahteraan petani dengan mengurangi input kimia. Pengolahan
PGPR dari akar bambu dilakukan karena terdapat banyak pohon bambu yang belum dimanfaatkan secara
optimal oleh Masyarakat Glagahwangi. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan memiliki tujuan menurunkan
ketergantungan petani terhadap pupuk anorganik yang dapat menyebabkan kerugian bagi lingkungan.
Pelatihan PGPR ini dihadiri oleh anggota dari kelompok tani “Gemah Ripah” desa Glagahwangi. Metode
yang digunakan vyaitu sosialisasi, praktek luring dan pembagian pamflet. Hasil yang diperoleh dari
pelatihan ini adalah petani dapat memahami cara membuat PGPR dari akar bambu yang kemudian dapat
diaplikasikan pada lahan masing- masing.

Kata kunci : PGPR, hayati, bambu, pengabdian

Pendahuluan

Pertanian organik merupakan pertanian tanpa menggunakan bahan kimia apapun dan
hanya menggunakan bahan-bahan organik dalam prosesnya. Pertanian organik saat ini memiliki
prospek yang cukup tinggi. Minat masyarakat mengenai pentingnya kesehatan melalui produk
organik menyebabkan meningkatnya permintaan akan produk organik. Kesadaran akan
pentingnya menjaga kesehatan ini kemudian mendorong masyarakat untuk mencari informasi
terkait makanan sehat, sehingga masyarakat semakin terdorong untuk membeli makanan organik
(Setiadi dan Ruswanti, 2024). Pertanian organik membutuhkan biaya yang lebih mahal dan
tenaga ekstra sehingga cukup sulit untuk diterapkan. Banyak bahan-bahan alami di sekitar kita
yang dapat digunakan dalam pertanian organik, namun tak banyak petani yang mengetahui hal-
hal tersebut. Pemberian pupuk dari bahan organik ini dapat membantu meningkatkan pH tanah.
Kandungan bahan organik pada
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tanah dapat membantu menyediakan sumber energi dan makanan untuk mikroorganisme tanah
(Murnita et al. 2021).

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) adalah bakteri yang hidup di rizosfer
yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan beberapa mekanisme. PGPR memiliki
banyak manfaat antara lain dapat melarutkan fosfat, memproduksi siderophore, memfiksasi
nitrogen biologis, memproduksi fitohormon, menunjukkan aktivitas antijamur, menginduksi
resistensi sistemik, dan mendorong simbiosis tanaman dengan mikroba yang bermanfaat. PGPR
dapat menghasilkan senyawa antibiosis yaitu senyawa yang menghambat patogen. PGPR juga
dapat berkompetisi dengan patogen dalam mendapatkan nutrisi di dalam tanah sehingga
menguntungkan tanaman. PGPR bermanfaat bagi tanaman yaitu mengurangi ketergantungan
terhadap bahan kimia pertanian yang berbahaya yang mengganggu stabilitas ekosistem. PGPR
mengandung bakteri perombak dan pelarut hara yang mendukung penyerapan hara oleh tanaman
menjadi lebih baik (Kurniasari et al. 2021).

PGPR yang terdapat di area perakaran tanaman banyak dimanfaatkan sebagai bahan
dalam pembuatan pupuk hayati. Pupuk hayati dapat dibuat dengan fermentasi akar bambu untuk
mendapatkan biang PGPR. Pembuatan pupuk hayati dari akar bambu ini dapat dilakukan melalui
serangkaian proses fermentasi. Akar bambu banyak mengandung PGPR seperti bakteri
Pseudomonas spp. dan Bacillus spp. Bakteri Bacillus spp. dan Pseudomonas spp., dapat
membantu dalam pelarutan fosfat. Bakteri Bacillus spp. dan P. Fluorescens mampu mensintesis
hormon tumbuh IAA, sitokinin, dan giberelin sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman (Yulistiana et al. 2020). Penggunaan PGPR akar bambu dalam jumlah yang tinggi tidak
akan memberikan dampak negatif pada tanaman. PGPR akan meningkatan pertumbuhan akar
tanaman karena mikroorganisme dalam PGPR akar bambu mampu membantu mengikat unsur
hara yang berada di sekitar akar (Baid et al. 2022).

Pupuk hayati menjadi salah satu alternatif untuk menggantikan penggunaan pupuk kKimia.
Pupuk hayati adalah pupuk yang berasal dari makhluk hidup ataupun mikroorganisme yang dapat
membantu merangsang pertumbuhan tanaman. Aplikasi pupuk hayati yang dapat
mendekomposisi bahan organik dapat meningkatkan ketersediaan fosfor dan kalium menjadi
lebih baik. Pupuk hayati dapat menyediakan unsur hara sehingga meningkatkan proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung dengan bantuan mikroba seperti Azospirillum
sp., Azotobacter sp., dan Bacillus sp. Kemampuan setiap mikroba tersebut dalam mensubtitusi
hara untuk tanaman berbeda-beda (Supriyono et al. 2022). Pupuk hayati mengandung berbagai
bakteri pelarut yang dapat membantu melarutkan unsur hara tanah seperti P dan K. Bakteri
pelarut ini dapat membantu meningkatkan kandungan unsur hara dalam tanah. Bakteri pelarut ini
dapat tumbuh dengan optimal pada lingkungan yang sesuai. Bakteri pelarut salah satunya adalah
bakteri pelarut P. Bakteri pelarut P dapat meningkatkan ketersediaan P di dalam tanah.
Kandungan unsur P yang sedikit pada tanah menjadikan bakteri pelarut P bekerja lebih optimal
(Lovitna et al. 2021).

Desa Glagahwangi merupakan salah satu desa di Kecamatan Polanharjo, Kabupaten
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Klaten. Desa Glagahwangi memiliki produksi tanaman padi yang tinggi. Hasil tersebut tak lepas
dari penggunaan pupuk dan pengolahan lahan. Petani di Desa Glagahwangi masih belum
dapat

meninggalkan penggunaan pupuk anorganik sehingga cukup sulit mewujudkan pertanian organik
di desa tersebut. Proses menuju pertanian organik tidaklah mudah dan memerlukan waktu yang
lama. Pupuk hayati PGPR dapat menjadi salah satu alternatif pengganti pupuk anorganik. Pupuk
hayati PGPR dapat membantu meningkatkan perkembangan tanaman dan menjaga tanaman dari
patogen- patogen tular tanah. Berdasarkan pelatihan yang pernah dilakukan sebelumnya, hasil
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan akar bambu
untuk membuat biang PGPR sebesar 85% (Asfar et al. 2022). Pelatihan pembuatan pupuk hayati
PGPR dengan akar bambu ini diharapkan dapat menjadi salah satu langkah yang ditempuh untuk
membantu mengurangi penggunaan pupuk anorganik pada daerah tersebut sehingga dapat
membantu membawa pertanian di Desa Glagahwangi menuju pertanian organik.

Metode

Salah satu jenis bahan dasar yang dapat digunakan untuk membuat pupuk hayati PGPR
adalah akar bambu. Pemanfaatan akar bambu sebagai bahan utama pembuatan pupuk hayati
PGPR karena terdapat banyak tanaman bambu yang pada akarnya mengandung mikroba
indigenous yang bermanfaat namun belum dimanfaatkan secara optimal. Berbagai jenis bakteri
yang telah diidentifikasi sebagai PGPR baik simbiotik maupun non simbiotik antara lain genus
Pseudomonas, Enterobacter, Bacillus, Azospirilum, Azotobacter, Burkholderia, dan Serratia
(Hardiansyah et al. 2020). PGPR yang terdapat pada akar bambu atau area rizosfer memiliki
kemampuan dalam meningkatkan ketersediaan nutrisi di dalam tanah sehingga dapat memacu
pertumbuhan tanaman dan meningkatkan produktivitas tanaman. Pemberian PGPR mampu
mendukung adanya bakteri Rhizobium sehingga memacu pertumbuhan bintil akar (Wanantari et
al. 2022)

Pembuatan pupuk hayati PGPR bertujuan untuk menurunkan input pupuk anorganik dan
mengurangi biaya produksi petani. PGPR selain berperan dalam penyediaan dan penyerapan
unsur hara juga berperan dalam sintesis dan pengontrolan konsentrasi berbagai hormon pemacu
pertumbuhan tanaman. PGPR juga berperan dalam perlindungan tanaman yaitu dengan cara
menghambat aktivitas patogen. PGPR juga mendukung pertumbuhan tanaman melalui
peningkatan ketersediaan zat besi, melarutkan fosfat, serta fiksasi nitrogen (Candraningtyas dan
Indrawan, 2023). Penggunaan pupuk hayati PGPR dapat mendukung berlangsungnya pertanian
organik yang berkelanjutan.

Metode pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam rangka pembuatan pupuk
hayati PGPR dari akar bambu yaitu dengan sosialisasi dan praktik langsung. Sosialisasi dilakukan
kepada gabungan kelompok tani yang diawali pemberian materi dilanjutkan penjelasan langkah-
langkah yang disertai praktik langsung. Sesi diskusi juga dibuka bagi para petani yang ingin
mengajukan pertanyaan. Sosialisasi dan praktik ini dilaksanakan pada 17 Juli 2024 pukul 19.30
WIB hingga selesai yang bertempat di ruang serbaguna Balai Desa Glagahwangi.
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1. Proses Pembuatan Pupuk Hayati PGPR
Pembuatan PGPR dilakukan melalui beberapa tahap pembuatan. Tahapan tersebut
diantaranya proses pembuatan biang, pembuatan PGPR, dan proses aplikasi. Proses
pembuatan biang digunakan untuk mendapatkan sediaan bakteri yang terlarut dari
perendaman akar bambu.

Proses pembuatan PGPR nantinya difokuskan untuk memperbanyak koloni bakteri yang
didapatkan melalui proses pembuatan biang. Setiap tahap proses pembuatan PGPR memiliki
tujuan dan fungsi yang berbeda. Tujuan utama dari proses pembuatan dalam mendapatkan
bakteri-bakteri yang dapat dimanfaatkan dalam membantu proses pertumbuhan tanaman
(Kuspianto et al. 2017).
a. Biang PGPR
Akar bambu diambil kemudian dibersihkan dari tanah dan kotoran lainnya. 1/4 kg
akar bambu yang sudah dibersihkan kemudian dipukul hingga pecah-pecah. Menurut Akar
bambu direndam dengan 1 liter air di wadah kedap udara selama 3 hari.
b. Pupuk Hayati PGPR
Tahapan pembuatan pupuk hayati PGPR yaitu menyiapkan 20 liter air mendidih lalu
mencampurkan ¥ kg katul, 2 ons tetes tebu, 3 bungkus terasi, 2 sendok teh kapur lalu
diaduk rata dan diamkan hingga dingin. Tahapan selanjutnya yaitu fermentasi dengan
menambahkan 1 gelas biang ke dalam media perbanyakan lalu dimasukkan ke dalam ember
cat dan ditutup rapat selama 7 hari hingga berbau wangi.
c. Aplikasi
Cara aplikasi pupuk hayati PGPR akar bambu yaitu dengan mencampurkan 300 ml
PGPR dengan 1 liter air lalu dicampurkan pada bahan pupuk organik. Cara lain yang dapat
dilakukan yaitu mencampurkan 300 ml PGPR dengan 10 liter lalu disemprotkan langsung
pada tanaman.

Hasil dan Pembahasan

Sosialisasi dan praktek pembuatan PGPR dilakukan di Desa Glagahwangi diawali dengan
kegiatan identifikasi terlebih dahulu. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh tim pelaksana,
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat potensi pengembangan pertanian organik di Desa
Glagahwangi yang dapat dikembangkan dengan mengganti input anorganik dengan alternatif
yang lebih ramah lingkungan. Identifikasi juga menunjukkan bahwa terdapat banyak pohon
bambu di Desa Glagahwangi yang kurang dimanfaatkan secara optimal. Maka dari itu
dirancanglah kegiatan sosialisasi serta praktek pembuatan PGPR dengan bahan dasar akar bambu
dengan harapan untuk memanfaatkan sumberdaya yang ada di desa tersebut. Sosialisasi dilakukan
sebelum praktek supaya masyarakat mendapatkan gambaran terkait proker yang akan dijalankan.
Rencana tersebut dikomunikasikan dengan ketua gapoktan dan pejabat pemerintahan selaku
wakil masyarakat. Tim pelaksana kemudian menyebarkan undangan untuk menginformasikan
kegiatan sosialisasi tersebut dan menarik minat masyarakat.
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1. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi diadakan dengan sasaran yaitu anggota kelompok tani desa
Glagahwangi. Kegiatan diadakan di balai desa glagahwangi dengan mengundang sebanyak 30
orang perwakilan dari kelompok tani “Gemah Ripah” yang ada di desa glagahwangi. Kegiatan
sosialisasi dilakukan dengan tujuan memperkenalkan masyarakat terutama anggota
kelompok tani terhadap aplikasi pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
melalui beberapa mekanisme. Kegiatan praktek juga dilakukan dengan tujuan agar petani
mengetahui bahan dan cara pembuatan PGPR. Diharapkan setelah kegiatan ini selesai, petani
mendapatkan pengetahuan dan insight yang dapat berguna bagi kegiatan pertanian mereka
sehingga kesejahteraan petani meningkat.

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pupuk hayati PGPR akar bambu,
yaitu: Kegiatan sosialisasi (a); Praktik pembuatan PGPR bersama Kelompok Tani “Gemah
Ripah” Glagahwangi (b); Pembagian PGPR kepada Kelompok Tani “Gemah Ripah”
Glagahwangi (c).

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk hayati PGPR dari akar bambu

dilaksanakan oleh tim pelaksana di Desa Glagahwangi. Kegiatan dilaksanakan pada hari
Rabu,
17 Juli 2024 yang dimulai dengan kegiatan sosialisasi. Materi yang disampaikan meliputi
pengertian PGPR, manfaat PGPR, alat dan bahan pembuatan PGPR serta aplikasi PGPR.
Sosialisasi tidak hanya diisi dengan penyampaian materi melainkan diskusi dengan para
peserta yang sangat antusias mengajukan pertanyaan (Gambar 1.a). Penyampaian materi
sosialisasi dilakukan secara oral dengan beberapa alat bantu dan alat peraga seperti bahan baku
dan alat yang akan digunakan dalam proses pembuatan PGPR. Setelah sosialisasi,
dilaksanakan praktik pembuatan PGPR bersama anggota Kelompok Tani “Gemah Ripah”
Desa Glagahwangi. Pembuatan PGPR dilakukan secara langsung di Ruang Pertemuan Desa
Glagahwangi dan diikuti secara antusias oleh anggota kelompok tani. (Gambar 1.b) Selama
proses penyuluhan juga dilakukan diskusi dua arah terkait cara pembuatan, peran bahan baku,
dan manfaat dari PGPR. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan ditutup dengan pembagian PGPR
yang sudah siap digunakan dan pemberian pamflet (Gambar 1.c). Peserta diberikan pamflet
panduan pembuatan pupuk hayati PGPR dari akar bambu sehingga peserta lebih mudah untuk
memahami dan dapat membuat sendiri dilain hari.

2. Praktik
Pembuatan pupuk hayati PGPR menggunakan bahan berupa akar bambu, katul, terasi,
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molase/tetes tebu, kapur sirih, dan air matang dingin. Pertama-tama, akar bambu diambil
sebanyak 250 gram dan kemudian dibersihkan dari tanah dan kotoran lainnya. Proses
pembersihan bertujuan untuk menghilangkan kotoran dan meminimalisir terjadinya
kontaminasi dari koloni bakteri yang tidak diinginkan. Menurut Hamdayanti et al. (2022),
apabila akar bambu yang tidak dibersinkan akan menyebabkan melimpahnya bakteri tanah
yang terikut dan tidak spesifik bakteri perakaran. Tahapan berikutnya yaitu pembuatan biang
PGPR, dengan 1/4 kg akar bambu dipukul hingga pecah-pecah kemudian direndam dengan 1
liter air di wadah kedap udara selama 3 hari.

Gambar 2. Pembuatan pupuk hayati PGPR akar bambu, yaitu : Pengambilan akar bambu (a);
Pembersihan akar bambu (b); Akar bambu yang telah dibersihkan (c); Penumbukan akar
bambu (d); PGPR fermentasi 3 hari (e); PGPR fermentasi 7 hari (f); PGPR fermentasi 10 hari
dan siap diedarkan (g).

Akar bambu diambil dari rumpun pohon bambu dengan mengali di area perakaran
kemudian memotong akar pohon bambu yang masih menyatu dengan pangkal bambu (Gambar
2.a). Akar bambu lalu dikumpulkan kemudian dicuci dan dipisahkan dari kotoran (Gambar 2.b
dan 2.c). Akar bambu dapat dihaluskan menggunakan alat bantu seperti alu atau mesin
penghalus (Gambar 2.d). Akar bambu cukup dihaluskan atau dimemarkan hingga kulit akar
bambu terkelupas dan bagian dalam akar hancur. Tujuan penghalusan adalah agar
mempercepat proses ekstraksi koloni bakteri dari dalam akar bambu yang akan digunakan
sebagai bahan biang PGPR. Akar bambu kemudian direndam dalam wadah tertutup dan
dilakukan pengecekan secara rutin, buka tutup botol di pagi hari guna menghindari
penumpukan gas dalam botol (Gambar 2.e).

Tahapan kedua yaitu perbanyakan, yang meliputi menyiapkan 20 liter air mendidih lalu
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mencampurkan ¥ kg katul, 2 ons tetes tebu, 3 bungkus terasi, 2 sendok teh kapur lalu diaduk
rata dan diamkan hingga dingin. Perbanyakan dilakukan guna mengembangbiakkan koloni
bakteri yang telah didapatkan dari biang. Tahap kedua melibatkan penambahan berbagai bahan
organik yang berperan dalam proses perbanyakan. Bahan organik yang digunakan
mengandung gula, karbohidrat, dan protein. Berbagai bahan tambahan tersebut berperan
sebagai penyedia makanan dan nutrisi dalam proses perbanyakan bakteri. Menurut Prabewi et
al. (2022), PGPR akar bambu mengandung bakteri yang dapat mengurai bahan organik
menjadi nutrisi tanaman.

Tahapan ketiga yaitu fermentasi dengan menambahkan 1 gelas biang ke dalam media
perbanyakan lalu dimasukkan ke dalam ember cat dan ditutup rapat selama 7 hari hingga
berbau wangi (Gambar 2.f). Menurut Amrullah 2023, Produk PGPR akar bambu harus
difermentasi secara anaerob terlebih dahulu sehingga bahan-bahan organik pada produk PGPR
tersebut dapat terurai dengan baik dan dapat digunakan untuk perbanyakan biang PGPR akar
bambu. Proses fermentasi yang berhasil ditandai dengan munculnya buih dan terdapat bau
harum pada larutan PGPR. Munculnya aroma harum juga menandakan PGPR siap
diaplikasikan ke tanaman. PGPR yang sudah terfermentasi hendaknya segera diaplikasikan
agar PGPR tidak rusak dan koloni bakteri berkurang (Gambar 2.9).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan
pengabdian kepada Kelompok Tani “Gemah Ripah” Desa Glagahwangi telah berhasil
dilaksanakan. Pupuk hayati PGPR akar bambu dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Melalui kegiatan pengabdian ini, Anggota kelompok
tani diharapkan memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam membuat pupuk hayati PGPR
dari bahan akar bambu yang banyak tersedia di alam. Pembuatan pupuk hayati PGPR menjadi
salah satu cara alternatif untuk mengganti penggunaan pupuk anorganik yang berdampak negatif
bagi lingkungan. Aplikasi PGPR juga diharapkan mampu meningkatkan kesuburan tanah
pertanian desa Glagahwangi sekaligus dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. Akan tetapi
sebaiknya pembuatan PGPR perlu disosialisasikan secara menyeluruh sehingga Desa
Glagahwangi semakin dekat dengan visinya yaitu mencapai pertanian organik. Perlu juga adanya
perbandingan antara tanaman yang diberi pupuk hayati dengan pupuk anorganik untuk
meyakinkan masyarakat terkait dampak positif dari PGPR ini.

Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada LPPM Universitas Sebelas Maret yang telah
mendanai pelaksanaan kegiatan pengabdian serta kepada seluruh masyarakat Desa Glagahwangi
dan anggota Kelompok Tani “Gemah Ripah” yang antusias dan memberikan respon positif
terhadap kegiatan kami.
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